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Abstract 
To know management of market levy manonda in Palu City if seen three indicator from four 
indicator of management function according to George R. Terry. The data used in this study are 
primary data and secondary data obtained by observation data and in-depth interviews. The 
method used in this research is qualitative method with the determination of informant using 
purposive technique. As for research technique using interactive model. Based on four indicators 
of research that is planning, organizing, moving indicate in execution of manonda market 
retribution management in Palu City, not yet running maximally, where indicator of planning and 
supervision not yet run properly, Due to the determination of retribution target still not running in 
accordance with the expectation that the target market levy manonda in Palu city that should be 
able to reach ± Rp. 1.544.400.000 But only determined Rp. 748.800.000 in 2017. As well as 
obstacles from supervisory indicators are still lack of data collection of traders and carcin that is 
routinely implemented which should be carcin data collection can be done every month so that 
supervision function can be optimal. The other two indicators have proceeded in accordance with 
expectations where for the organizing indicators with the grouping of officers and the division of 
labor done well by the market field then this indicator can run well and the indicator of the 
movement with the head of market and head of market routine to go to the field directly and Giving 
directions every day makes this mobilization function optimal.  
Keywords: Management, Manonda Market Levy. 
 
Retribusi pasar sebagai salah satu 
bagian dari retribusi daerah. termasuk dalam 
jenis retribusi jasa umum karena bersifat 
bukan pajak dan merupakan kewenangan 
daerah dalam rangka pelaksanaan 
desentralisasi, artinya retribusi pasar dapat 
menjadi salah satu sumber pendapatan daerah 
yang potensial. Salah satu pendapatan yang 
cukup besar di Kota Palu adalah Retribusi 
jasa umum dan jenis retirbusi jasa umum 
yang potensial adalah retribusi Pasar 
sebagaimana yang di atur dalam Peraturan 
Daerah Kota Palu Nomor 7 Tahun 2013 
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah 
Kota Palu Nomor 8 Tahun 2011 Tentang  
Retribusi Jasa Umum. Yang menjadi payung 
hukum dalam pelaksanaan pemungutan 
retribusi pasar yang tentunya diharapakan 
dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. 
Yang selanjutnya diatur dalam Peraturan 
Walikota Palu Nomor 32 Tahun 2015 dimana 
penyesuaian tarif retribusi di tetapakan 
sebesar Rp. 2.000 per hari. 
Untuk mencapai tujuan di atas maka 
keberhasilan retribusi pasar tergantung pada 
cara pengelolaan pemungutan retribusi yang 
ditentukan oleh pemerintah daerah yang 
mana dalam oprasionalnya dapat 
disesuaiakan dengan kondisi kegiatan yang 
ada di pasar. Secara teknis pelaksanaan 
retribusi pasar di Kota Palu dilaksanakan 
oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian 
berdasarkan data dari Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kota Palu ada 11 pasar di kota 
palu, 2 pasar di antaranya belum memiliki 
pedagang yang beraktivitas di pasar. 
 Pasar di kota palu berjumlah 11 Pasar 
yang kemudian digolongkan menjadi tiga 
kategori. 
Berdasarkan data peningkatan realisasi 
dari tahun sebelumnya masih perlu 
ditingkatkan kembali mengingat potensi 
pengelolaan pasar ini belum berjalan seirama 
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dengan fakta bahwa target Pendapatan yang 
bersumber dari retribusi pengelolaan pasar 
seyogyanya dapat mencapai target kurang 
lebih Rp. 3.019.440.000, berdasarkan jumlah 
wajib retribusi yang  ada di Kota Palu. 
Untuk itu yang berkaitan dengan 
faktor-faktor yang berpengaruh dalam 
pencapaian tujuan perlu diperhatikan agar 
dapat dibenahi ataupun ditingkatkan 
keberadaannya. Dengan turut berperannya 
pemerintah daerah (Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kota Palu) dalam manajemen 
dan pelaksanaan kebijakan retribusi pasar 
sehingga memberikan sumber penerimaan 
yang dapat diandalkan dalam peningkatan 
pendapatan asli daerah. 
Pasar manonda merupakan salah satu 
pasar yang dikelolah oleh Pemerintah dan 
termasuk pasar dalam golongan kelas I, 
dikatakan  Pasar golongan kelas 1 karena 
pasar manonda merupakan pasar yang 
beraktifitas setiap hari dan sarana prasarana 
dalam pasar sudah memadai. Berdasarkan 
data yang diperoleh dari Dinas Perdagangan 
dan Perindustrian Kota Palu bahwa Pasar 
manonda memiliki jumlah pedangan 
sebanyak ± 2.145 pedagang, jumlah realisasi 
rertribusi pasar manonda pada tahun 2014 
sebesar Rp. 503.324..400, pada tahun 2015 
dan 2016 sebesar Rp. 461.543.100 dan Rp. 
663.648.000. mengingat jumlah pedagang 
yang terdata pada tahun 2016 sebanyak ± 
2.145 pedagang seyogyanya target dari 
pendapatan sebelumnya dapat dinaikkan 
karena perhitungan penulis dari pedagang 
pasar manonda yang ada seharusnya dapat 
memberi kontribusi sebesar ± Rp. 
1.544.400.000 sehingga menurut hemat 
penulis stekholder terkait dapat menaikan 
setengah dari selisih yang kurang lebih 
300.000.000, mengingat tidak semua 
pedagang berjualan setiap harinya.  
Selain masalah di atas, masih ada 
pedagang yang berjualan di luar berimplikasi 
terhadap turunnya penarikan retribusi pasar 
karena sulitnya akses petugas pasar dalam 
mendata wajib retribusi dan masih banyak 
lahan berjualan yang tidak dimanfaatkaan/ 
diisi oleh pedagang walaupun bangunan telah 
disediakan oleh pemerintah, pedagang yang 
masih berjualan di luar bangunan pasar pun 
menghasilkan  limbah air kotor yang 
mengalir di jalan raya dan menggangu 
masyarakat. 
Berdasarkan latar belakang di atas 
menarik perhatian penulis untuk mengkaji  
penelitian yaitu: Manajemen retribusi pasar 




Tipe Penelitian yang di gunakan dalam 
meneliti adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Selanjutnya Menurut Creswell 
dalam Patilima (2011:3) “Kualitatif sebagai 
sebuah proses penyelidikan untuk memahami 
masalah sosial atau masalah manusia 
berdasarkan pada penciptaan gambar holistik 
yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan 
pandangan informan secara terperinci, dan 
disusun dalam sebuah latar ilmiah”. 
Dalam penelitian ini lokasi pada pasar 
manonda dengan pertimbangan pasar 
manonda merupakan pasar yang terbesar di 
Kota Palu dan sangat berperan dalam 
memberikan retribusi. Waktu yang digunakan  
peneliti sedianya dalam  waktu 3 (Tiga) 
bulan. waktu tersebut peneliti melakukan 
pengumpulan data, pengolahan data, analisis 
data, dan penulisan tesis. 
Jenis data yang di gunakan dalam 
penelitian ini secara umum di klasifikasikan 
atas dua jenis, yaitu: 
Data primer merupakan data empirik 
yang diperoleh dari lapangan atau data yang 
diperoleh langsung dari responden. Data 
skunder merupakan data yang di peroleh dari 
Arsip atau laporan-laporan berkala, atau 
informasi yang berasal dari referensi yang 
berkaitan dengan objek penelitian. Dalam 
penelitian ini, prosedur penentuan informan 
dilakukan dengan cara Pruposive. 





Teknik pengumpulan data mempunyai 
peran yang penting, Karena   menyangkut 
valid Atau tidaknya data yang di kumpulkan. 
 
Observasi  
Teknik pengumpulan data dengan 
Observasi atau pengamatan di gunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku 
Manusia, proses kerja, Gejala-gejala alam 




Wancara mendalam adalah suatu teknik 
penggumpulan informasi dengan eknik 
bertanya bebas, tetapi berdasarkan suatu 
pedoman (sesuai dengan ruang lingkup 
penelitian) guna mendapat informasi yang 
dibutuhkan. Wawancara mendalam ini 
dengan mempergunakan pedoman 
wawancara tidak berstruktur dimaksudkan 
untuk memperoleh informasi sebanyak 




Dokumentasi dalam penelitian ini di 
gunakan untuk memperoleh Informasi yang 
yang berkaitan dengan fokus penelitian dari 
berbagai sumber Dokumen yang tersedia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini Manajemen 
retribusi pasar yang digunakan peneliti 
meliputi Indikator Perencanaan, 
Pengorganisasian, Pergerakan, dan 
Pengawasan. Dengan menggunkan keempat 
indikator di atas tersebut diharapakan 
permasalahan dalam proses retribusi pasar 
manonda di Kota Palu dapat di tinjau kembali 
sehingga realisasi retribusi pasar manonda 
dapat mencapai target yang telah ditentukan.  
 
Perencanaan (Planning) 
Perencanaan dianggap sebagai sautu 
hal yang penting dalam manajemen 
dikarenakan, tanpa perencanaan berarti tidak 
ada tujuan yang ingin dicapai dan tanpa 
perencanaan juga tidak akan ada keputusan 
dan proses dalam manajemen. 
Perencanaan merupakan  sebagai suatu 
proses menetapkan tujuan  dan memutuskan 
bagaimana hal tersebut dapat dicapai. Oleh 
karena itu, perencanaan tidak bisa statis, 
tetapi harus dinamais, berkesinambungan dan 
fleksibel. Dinamis artinya perencanaan harus 
melihat kedepan, memberikan prospek secara 
rasional, dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan jawaban, apakah dan 
bagaimana harus benar-benar diperhitungkan. 
Menurut Georger R. Terry (2012: 17) 
bahwa “Perencanaan ialah menetapakan 
pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh 
kelompok untuk mencapai tujuan yang 
digariskan perencanaan mencakup kegiatan 
pengambilan keputusan, karena termasuk 
pemilihan alternatif-alternaif keputusan”. 
Untuk mencapai tujuan dalam 
pelaksanaan pemungutan retribusi pasar  
manonda di Kota Palu maka perlu adanya 
perumusan perencanaan dari dinas yang 
mengelolah. Perencanaan memegang 
perananpenting dalam upaya pencapaian 
tujuan yang ditetapkan dalam suatu 
organisasi. 
Adapun perencanaan dari Dinas 
Perdagangan dan Perindustrian Kota Palu 
sesuai yang dikemukakan oleh kepala seksi 
pengelolaan pasar yaitu perencanaan 
penentuan target penerimaan Retribusi Pasar 
dan pendataan wajib retribusi pasar pasar 
Manonda.  
Proses penentuan target penerimaan 
Retribusi pasar manonda yang ingin dicapai 
dalam satu tahun anggaran, yaitu terhitung 
mulai dari 1 Januari sampai 31 Desember 
setiap tahunnya.  Target penerimaan retribusi 
pasar manonda di Kota Palu merupakan tolak 
ukur untuk realisasi penerimaan tahunan 
yang harus dicapai, dalam realisasi 
penerimaan retribusi pasar manonda  di Kota 
Palu. Adapun mekanisme penentuan target  
sesuai dengan hasil wawancara oleh kepala 
seksi pengelolaan Pasar, yaitu :   
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“Penetuan Target retribusi pasar manonda di 
Kota Palu ditetapkan setiap tahun, dimana 
penentuan tersebut dilhat dari potensi pasar 
manonda yang di tinjau oleh dinas 
perdagangan dan perindustrian Kota Palu 
dalam dalam ini khususnya pegawai di 
bidang pasar dan petugas pasar, yang 
kemudian potensi pasar tersebut di koordinasi 
dengan Dinas Pendapatan Pengelolaan 
Keuangan Aset Daerah Kota Palu yang pada 
tahun 2017 ini dilebur sehigga menjadi 
Badan Pendapatan Daerah Kota Palu, yang 
selanjutnya Badan Pendapatan Daerah selaku 
pengelolah pendapatan daerah di Kota Palu 
menyusun target yang memungkinkan 
dicapai dalam satu tahun anggaran serta juga 
memperhatikan analisis realisasi penerimaan 
retribusi pasar tahun lalu dengan menambah 
presentasi yang memungkinkan akan dicapai 
dengan mengacu pada uraian potensi pasar 
yang telah di usulkan oleh bidang pasar 
melalui Dinas Perdagangan dan Perindustrian 
Kota Palu. Selanjutnya setelah dilakukan 
analisis terhadap target yang dianggap 
rasional untuk dicapai dalam tahun anggaran 
berikutnya. Maka koordinasi di lanjutkan 
pada DPRD untuk dibahas. (hasil wawancara 
dengan bapak Desinanto Lebang, SE, pada 
hari kamis 26 Mei 2017)” 
Selanjutnya hasil wawancara 
berikutnya: 
“penetapan target tidak selamanya sama 
dengan potensi pasar hal tersebut 
berdasarkan petimbangan bahwa adanya 
tempat yang tidak berfungsi sehingga tidak 
ada pedagang yang mempati, selain itu juga 
bisa dilihat dari realisasi di tahun 
sebelumnya dan jumlah pedagang yang ada. 
(hasil wawancara pada tanggal 18 Mei 
2017)” 
Berdasarkan pendapat tersebut penulis 
menarik benang merah dimana beberapa 
bangunan pasar yang ada di pasar manonda 
Kota Palu masih ada yang belum berfungsi 
dengan baik, tentunya hal tersebut dapat 
mempengaruhi target pencapaian retribusi 
yang akan di tetapkan. Tentunya masalah 
tersebut merupakan tugas dari Dinas 
Perdagangan dan Perindustrian Kota Palu. 
Menanggapi hal tersebut Dinas 
Perdagangan dan Perindustrian Kota Palu 
sesunggunya telah melakukan beberapa kali 
sosialiasai kepada pedagan agar menempati 
tempat yang telah disediakan tersebut, selain 
itu juga telah beberapa kali melakukan 
penertiban. 
Selain beberapa bangunan yang tidak 
berfungsi, jumlah pedagang juga 
mempengaruhi penentuan target dari jumlah 
pedagang yang telah di data pada tahun 2016 
sejumlah ± 2.145 pedagang dengan tarif 
retribusi Rp. 2000/hari. Dari jumlah 
pedagang dan tarif wajib retribusi tersebut 
seyogyanya target dari pendapatan 
sebelumnya dapat dinaikkan karena 
perhitungan penulis dari pedagang pasar 
manonda yang ada seharusnya dapat 
memberi kontribusi sebesar ± Rp. 
1.544.400.000 sehingga menurut hemat 
penulis penentuan target dapat menaikan 
setengah dari selisih yang kurang lebih Rp. 
400.000.000, mengingat tidak semua 
pedagang berjualan setiap harinya. 
Dari hasil wawancara diatas penulis 
dapat menyimpulkan bahwa perencanaan 
dalam hal penetuan target penerimaan 
retribusi pasar manonda pertahunnya 
senantiasa dilakukan berdasarkan potensi 
yang ada dan sangat tergantung pada realisasi 
pertahun yang tercapai namun tidak 
memperhitungkan dengan baik jumlah 
pedagang yang ada sehingga dapat membantu 
penentuan target.  
Menurut salah satu petugas pasar 
manonda di Kota Palu mengatakan bahwa : 
“Tidak tercapainya target biasanya 
disebabkan oleh banyak wajib retribusi yang 
tidak memiliki tempat khusus didalam pasar, 
khususnya bagian pelataran, Jumlah mereka 
yang tidak menentu membuat kita kesulitan 
untuk mendata mereka dan terkadang mereka 
tidak membayar retribusi bea pasar dengan 
alasan belum ada pemasukan. (hasil 





wawancara dengan bapak Kemal pada 
tangga 2 mei 2017)”.   
Hal tersebut dibernarkan oleh salah 
seorang pedagang yang berada di Pasar 
Manonda, berikut wawancaranya: 
“Petugas retribusi tiap pagi datang menagih, 
lalu besarnya jumlah tarif retribusi yang di 
tagih sebenarnya tidak terlalu memberatkan 
tapi terkadang saya tidak membayar kalau 
belum ada pemasukan, untung saja petugas 
retribusi tidak memaksa dan memberikan 
toleransi. (hasil wawancara dengan ibu 
Nurlina pada tanggal 2 Mei 2017)” 
Kemudian menurut kepala seksi pengelolaan 
pasar juga mengemukakan bahwa: 
“Banyak faktor yang mempengaruhi 
pemasukan retribusi pasar manonda, 
diantaranya yaitu faktor cuaca,  kalau hujan 
terus, banyak pedangang yang tidak menjual, 
terutama yang dipelataran, sehingga 
penerimaan retribusi berkurang selain itu 
juga pada saat hari raya banyak pedagang 
yang tidak berjualan. (hasil wawancara 
dengan bapak Desinanto Lebang, SE, pada 
hari kamis 18 mei 2017)”. 
Dalam pencapaian target pasar 
manonda yang telah di tentukan petugas 
retribusi berupaya untuk mencapai target 
yang telah ditentukan, berikut wawancara 
dengan kepala pasar manonda: 
“Petugas retribusi diberikan target perhari 
dengan mempertimbangkan kemampuan dari 
petugas retribusi itu sendiri sedangkan untuk 
sanksi yang di berikan pada petugas retribusi 
jika tidak mencapai target belum ada” (hasil 
wawancara dengan bapak Asput, S.Sos pada 
tanggal 18 Mei 2017)”. 
Dari hasil keseluruhan wawancara 
diatas dapat disimpulkan, bukanlah hal yang 
aneh jika target penerimaan retribusi pasar 
manonda tiap tahunnya tidak pernah 
mencapai target, padahal jika dilihat dari 
jumlah penjual yang ada di pasar manonda 
begitu besar potensi pasar manonda ini, 
dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
Kota Palu,  tetapi dalam kenyataannnya 
malah tidak pernah mencapai target, hal ini 
masih adanya bangunan yang tidak berfungsi, 
belum adanya sanksi yang diberikan serta 
faktor cuaca. 
Agar dalam pengelolaan retribusi pasar 
manonda dapat berjalan sesuai dengan apa 
yang diharapakan maka seharusnya dalam 
perencanaan pendataan junlah pedagang 
maupun karcis harus rutin dilakukan dalam 
interval waktu yang tidak terlalu lama. 
Namun berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala seksi pengelolaan pasar menurut 
beliau: 
“Pendataan karcis atau pedagang di pasar 
manonda biasa dilakukan nanti akhir tahun, 
dilihat dari berapa karcis yang terpakai jadi 
di ketahui sudah berapa jumlah pedagang, 
kadang juga jika ada informasi bahwa 
pemeriksaan dari inspektorat maka 
dilakukan lagi pendataan. (wawancara 
dengan bapak Desinanto Lebang ,SE pada 
tanggal 18 Mei 2017).” 
Besarnya penerimaan dari sumber 
tersebut tentu akan berubah sesuai dengan 
kemajuan dan perkembangan perekonomian 
Kota Palu sehingga sangat memungkinkan 
mengalami perubahan dari tahun ke tahun. 
Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian merupakan proses 
penyusunan struktur organisasi yang sesuai 
dengan tujuan organisasi, sumber daya-
sumber daya yang dimilikinya, dan 
lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek 
utama proses susunan struktur organisasi 
yaitu kelompok dan pembagian kerja. 
pengelompokkan kegiatan-kegiatan kerja 
organisasi agar kegiatan-kegiatan sejenis 
saling berhubungan dapat dikerjakan 
bersama. Hal ini akan tercermin pada struktur 
formal suatu organisasi dan tampak atau 
ditunjukkan oleh bagan suatu organisasi. 
Menurut George R. Terry (2012: 17) 
mengemukakan bahwa: 
“Pengorganisasian mencakup: membagi 
komponen-komponen kegiatan yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan ke dalam 
kelompok-kelompok, membagi tugas kepada  
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seorang manajer untuk mengadakan 
pengelompokan tersebut, menetapkan 
wewenang di antara kelompok atau unit-unit 
organisasi”. 
Untuk dapat menjalankan peranan 
tersebut, keberadaan sumber daya manusia 
yang ada di pasar manonda Kota Palu 
merupakan komponen yang sangat 
menentukan. Pencapaian tujuan suatu 
organisasi akan dipengaruhi oleh kemampuan 
dan kekuatan sumber daya manusia yang ada 
didalamnya, disamping dipengaruhi oleh 
kemampuan pemimpin disetiap level untuk 
mengorganisir dan mengelola sumber daya 
yang ada dan juga perlu adanya peran yang 
dapat menjembatani  antara wajib retribusi 
petugas pasar manonda. 
Dalam proses pelaksanaan pemungutan 
retribusi pasar manonda maka diperlukan 
adanya sumber daya yang berhubungan 
dengan pemungutan, seperti sumber daya 
manusia yaitu petugas retribusi bea pasar 
manonda dan bendahara pasar manonda. 
Dengan cara yang digunakan dalam 
pemungutannya, standar kerja petugas serta 
sarana dan prasarana penunjang. Kesemua 
unsur tersebut merupakan unsur-unsur yang 
menunjang dalam melaksanakan pemungutan 
retribusi pasar. 
Dalam Suatu organisasi jumlah 
pegawai harus seimbang dengan jumlah 
pekerjaaan dalam organisasi tersebut dengan 
maksud bahwa jumlah  pegawai tidak 
berlebihan agar tidak terjadi pemborosan dan 
tidak kurang agar pekerjaan dapat 
terselesaikan dengan baik. 
Dari jumlah petugas yang ada dipasar 
manaonda dalam pelaksanaan pemungutan 
retribusi pasar manonda diketahui dari 
Kepala seksi pengelolaan pasar : 
“Jumlah personil kita dilapangan sudah 
cukup memadai, sampai saat ini jumlah 
petuga retribusi di pasar manonda yang di 
SK kan dari Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kota Palu berjumlah 7 orang 
yang setiap hari melakukan pemungutan 
retribusi Pasar kepada para wajib retribusi 
dan saya rasa jumlah petuga kita sudah 
cukup untuk melakukan pemungutan 
retribusi. Dari beberap petugas tersebut ada 
yang sudah bekerja cukup lama sehingga ia 
sudah mendapati beberapa pergantian 
kepala dinas (hasil wawancar 19 mei 2017)”. 
Dari hasil wawancara di atas dapat 
diketahui bahwa penunjukan petugas yang 
ada di pasar manonda di lakukan oleh kepala 
pasar manona itu sendiri dengan 
mempertimbangkan kempauan mereka dalam 
menagih retribusi bea pasar yang kemudian 
di sahkan dengan Surat Keputusan Kepala 
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota 
Palu. 
Agar pelaksanan tugas berjalan dengan 
baik maka harus ada pembagian tugas yang 
baik agar dalam pelaksanaan pemungutan 
dapat berjalan dengan efektif dan lancar 
sehingga pemungutan retribusi pasar 
manonda tersebut semua pedagang tidak ada 
yang tidak membayar retribusi. 
Seperti yang dikatakan oleh Kepala 
Seksi Pengelolaan pasar bahwa:  
“Untuk lebih memudahkan pekerjaan petugas 
retribusi dan tidak ada pedgang yang 
terlewati ataupun berulang membayar  kami 
membagi 4 lokasi, 2 orang bertugas untuk 
pemungutan retribusi bea pasar bagian utara 
, 1 orang lokasi bagian selatan, 2 orang 
lokasi bagian timur,dan 2 orang lokasi 
bagian barat. Pada lokasi bagian selatan di 
tugaskan hanya satu orang saja dikarena 
jumalah pedagan di bagian tersebut tidak 
terlau banyak selain itu batas lokasinnya 
tuga tidak diberikan seluas dengan lokasi 
yang lainnya,  kami lakukan hal tersebut 
agar pemungutan bisa berjalan efektif dan 
efisien (hasil wawancara dengan bapak 
Desinanto Lebang, SE pada tanggal 18 Mei 
2017)”. 
Sejalan dengan pendapat di atas salah 
satu petugas retribusi pasar mengatakan 
bahwa: 
“Dalam melakukan pemungutan retribusi 
pasar kami di bagi menjadi 4 lokasi, tentunya 
hal tersebut sangat membantu kami dalam 





melaksanakan tugas karena dengan begitu 
kami bias mengetahui dengan jelas batas 
lokasi kami dalam melakukan pemungutan. 
(hasil wawancara dengan bapak Kemal pada 
tanggal 2 Mei 2017). 
Dalam pelaksanaan pemungutan 
retribusi pasar manonda di kota palu 
dilakukan setiap hari pada waktu pagi, 
adapun metode pelaksanaan pemungutan 
retribusi pasar sesuai dengan hasil 
wawancara dengan seorang petuga pasar 
manonda yaitu : 
“Dalam pelaksanaan pemungutan retribusi 
pasar manonda di Kota Palu selama kami 
sebagai petugas retribusi pasar mendatangi 
langsung para wajib retribusi, dengan 
memberikan karcis, sehingga wajib retribusi 
tidak perlu susah-susah mendatangi kami 
(hasil wawancara dengan bapak Kemal pada 
tanggal 2 Mei 2017)”. 
Adapun aspek yang paling penting 
dalam pemungutan retribusi adalah waktu 
dan tempat. Untuk wajib retrbusi yang tidak 
menetap pada suatu pelataran diprioritaskan 
pemungutan lebih awal dibandingkan dengan 
pedagang yang sudah mempunyai tempat 
yang khusus didalam pasar. Seperti yang 
dikatakan oleh salah seorang petugas pasar 
bahwa :  
“Dalam pemungutan retribusi pasar kami 
selalu mendahulukan pedagang-pedagang 
yang berada di pelataran, yang tidak 
memiliki tempat khusus didalam pasar 
karena merekalah yang paling cepat 
pulangnya. (hasil wawancara dengan pak 
Kemal pada tanggal 2 mei 2017). 
Dari hasil wawancara diatas dapat 
disimpulkan mekanisme pemungutan  
retribusi pasar sangat mudah, yaitu hanya 
memberikan  karcis kepada wajib retribusi 
sehingga wajib retribusi tidak perlu repot 
mendatangi kantor pasar. Kemudian dengan 
menggunakan karcis diharapkan tidak terjadi 
penyelewengan dalam hal pemungutannya, 
sehingga semua hasil dari pemungutan 
retribusi masuk ke kas daerah. Selain itu Dari 
hasil wawancara diatas juga dapat 
disimpulkan bahwa pembagian tugas 
pemungutan retribusi pasar manonda kota 
palu sudah sesuai dengan yang diharapkan. 
 
Pergerakan (Actuating) 
Pergerakaan adalah suatu tindakan 
untuk mengusahakan agar semua anggota 
kelompok berusaha untuk mencapai sasaran 
sesuai dengan perencanaan manajerial dan 
usaha-usaha organisasi.  Jadi pergerakan 
yang dimaksud dalam hal ini adalah 
menggerakkan orang-orang agar mau bekerja 
dengan sendirinya atau penuh kesadaran 
secara bersama-sama untuk mencapai tujuan 
yang dikehendaki secara efektif. Penggerkan 
merupakan hubungan manusia dalam 
kepemimpinan yang mengikat para bawahan 
agar bersedia mengerti dan menyumbangkan 
tenaganya secara efektif serta efisien dalam 
pencapaian tujuan suatu organisasi. Di dalam 
manajemen, pergerakan ini bersifat sangat 
kompleks karena disamping menyangkut 
manusia juga menyangkut berbagai tingkah 
laku dari manusia-manusia itu sendiri. 
Manusia dengan berbagai tingkah lakunya 
yang berbeda-beda. 
Adapun bentuk pergerakan yang 
dilakukan oleh bidang pasar sesuai dengan 
keterangan Kepala pasar yang mengatakan 
bahwa:  
“Setiap hari saya dan kepala bidang pasar 
turun kelapangan disamping melakukan 
pengawasan pada proses pemungutan 
retribusi pasar manonda, juga memberikan 
arahan kepada para petugas rertribusi agar 
menjalankan tugasnya dengan baik dan 
bertanggungjawab.(Hasil wawancara 
dengan bapak Asput, S.Sos pada tanggal 19 
Mei 2017)”. 
Dengan rutinnya kepala bidang pasar 
dan kepala pasar turun kelapangan dan 
memberikan arahan kepada petugas retribusi 
pasar diharapkan para petugas retribusi pasar 
dapat bertanggung jawab terhadapt tugas 
yang di berikan dan tidak meyalahgunakan 
kepercayaan yang telah di berikan dengan 
ditunjuknya sebagi petugas retribusi pasar. 
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Bentuk penggerakan yang lain bisa 
juga di lihat dari bagaimana sistem 
penggajian para petugas retribusi pasar 
manonda dan adakah penghargaan yang di 
berikan jika target yang sudah ditetapakn bisa 
tercapai. seperti yang dikatakan oleh Kepala 
pasar bahwa : 
“Tidak ada insentif atau atau penghargaan 
khusus yang di berikan kepada petugas yang 
telah mencapai target sedangkan semua 
petugas retribusi pasar manonda berstatus 
sebagai tenaga kontrak yang digaji perbulan 
dengan besaran gaji Rp. 600.000 perbulan. 
(hasil wawancara dengan bapak Asput, S.Sos 
pada tangga19 Mei 2017). 
Para pelaksana retribusi harus diberi 
pengertian bahwa mereka adalah garda 
terdepan dalam meningkatkan pendapatan 
daerah melalui penarikan retribusi. Berarti 
jika tidak ada mereka, pembiayaan akan 
pembangunan terhenti. Di lain pihak, jika 
pembangunan terhenti maka penarikan 




Pengawasan dalam pelaksanaan 
pemungutan retribusi pasar manonda 
merupakan hal yang sangat berpengaruh. Tak 
dapat dipungkiri bahwa pengawasan 
memegang peranan penting sebagai upaya 
dalam meminimalisir ketimpangan-
ketimpangan dalam pemungutan retribusi 
pasar.  
Pengawasan merupakan proses 
pemantauan yang dilakukan sebagai langkah 
untuk mengetahui apakah kegiatan 
pelaksanaan di lapangan sudah sesuai dengan 
ketentuan. Dengan pengawasan yang baik 
maka ketimpangan-ketimpangan yang dapat 
mengurangi keberhasilan pemungutan 
retribusi pasar bisa diminimalisir.    
Goerge R. Terry (2012:18) mengatakan 
bahwa : 
“Pengawasan mencakup kelanjutan tugas 
untuk melihat apakah kegiatan-kegiatan 
dilaksanakan sesuai rencana. Pelaksanaan 
kegiatan dievaluasi dan penyimpangan-
penyimpangan yang tidak diinginkan 
diperbaiki supaya tujuan-tujuan dapat 
tercapai dengan baik”. 
Demikian halnya dalam pemungutan 
retribusi pasar maonda di Kota Palu yang 
dilakukan oleh bidang pasar, untuk 
menghindari dan menekan seminimal 
mungkin terjadinya penyimpangan- 
penyimpangan serta kesalahan lainnya yang 
mungkin biasa terjadi. Sebab dalam 
pengelolaan retribusi pasar manonda tanpa 
dilakukan pengawasan, maka akan 
mengalami kesulitan dalam mengukur tingkat 
keberhasilan yang dilaksanakan oleh para 
petugas retribusi yang melaksanakan 
pemungutan retribusi di pasar manonda Kota 
Palu. 
Dengan pengawasan yang baik maka 
kecenderungan akan timbulnya kesalahan 
yang kurang mendukung keberhasilan dalam 
pemungutan retribusi pasar dapat ditekan 
seminimal mungkin. 
Dalam pengawasan penerimaan 
retribusi pasar manonda di Kota Palu ada dua 
bentuk pengawasan yang dilakukan oleh 
bidang pasar yaitu pengawasan langsung dan 
pengawasan tidak langsung. Pengawasan 
langsung dilakukan oleh Kepala bidang pasar 
dan pengawasan tidak langsung dilakukan 
oleh Kepala Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kota Palu. 
 
Pengawasan Langsung  
Pengawasan langsung dalam hal ini 
dilakukan oleh Kepala Bidang Pasar Dinas 
Perdagangan dan Perindustrian Kota Palu 
yaitu langsung mengadakan peninjauan dan 
pemeriksaan atas pelaksanaan aktivitas 
dilapangan yang berhubungan dengan 
pemungutan retribusi pasar manonda di Kota 
Palu Seperti yang dijelasakan oleh Kepala 
Pasar Manonda bahwa:   
“Setiap hari pasar saya bersama Kepala 
Bidang Pasar turun kelapangan untuk 
melihat secara langsung, biasanya kami 
turun pada pagi hari karena itu merupakan 





tugas kami selaku kepala pasar dan kepala 
bidang pasar, dan memastikan secara 
langsung juga apakah petuga retribusi sudah 
melaksanakan tugasnya  serta memastikan 
juga bahwa semua wajib retribusi dipasar 
sudah membayar kewajibannya.(wawancara 
19 Mei 2017)” 
Selain itu beliau menambahkan bahwa :  
“Untuk melakukan pengawasan kepada para 
petugas pasar maka selalu dilakukan 
pengecekan terhadap karcis setiap selesai 
pemungutan retribusi pasar, hal ini 
dilakukan agar bisa mengetahui petugas 
retribusi manakah yang melakukan kelalaian 
bisa dilihat dari jumlah setoran pungutan 
retribusi.” (wawancara 19 Mei 2017).   
Berdasarkan dari hasil wawancara 
diatas penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa Kepala Bidang Pasar dan Kepala 
Pasar selaku penaggungjawab pengelolaan 
retribusi pasar manonda setiap hari turun 
langsung kelapangan untuk mengawasi 
secara langsung para petuganya dalam 
melaksanakan penagihan, untuk menghindari 
terjadinya penyimpangan, penyelewengan, 
hambatan, kesalahan dan sebagainya yang 
dapat menghambat pencapaian target 
retribusi pasar manonda di Kota Palu yang 
telah ditetapkan. 
Adapun bentuk tindakan yang 
diberikan kepada para petugas retribusi pasar 
manonda jika melakukan kelalaian dalam 
melaksanakan tugasnya serta wajib retribusi 
yang tidak membayar kewajibannya sesuai 
dengan penjelasan yang diberikan Kepala 
Pasar manonda bahwa:  
“Untuk para petugas retribusi yang 
melakukan kesalahan kecil kami hanya 
memberikan pengarahan agar petugas 
retribusi tersebut tidak mengulangi 
kesalahannya dan lebih bertanggungjawab 
pada tugas yang diberikan, namun kami tidak 
segan-segan memberikan sanksi yang tegas 
bahkan pemberhentian kerja pada petugas 
retribusi yang malakukan kesalahan fatal. 
(hasil wawancara dengan bapak Asput, S.Sos 
pada tanggal 19 Mei 2017)”. 
Dari hasil wawancara diatas penulis 
menarik kesimpulan bahwa sanksi yang tegas 
hanya akan diberikan kepada para petugas 
retribusi pasar Manonda apabila melakukan 
kesalan yang fatal saja. 
 
Pengawasan Tidak Langsung  
Adapun pengawasan tidak langsung 
dilakukan melalui laporan-laporan secara 
tertulis kepada atasan, dimana dengan 
laporan tertulis tersebut dapat dinilai sejauh 
manakah bawahan melaksanakan tugas 
sebagaimana mestinya. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Kepala Seksi Pengelolaan 
Pasar pada Bidang Pasar Dinas Perdagangan 
dan Perindustrian Kota Palu yang 
mengatakan bahwa:  
“Kami setiap hari meminta Surat Setoran 
Retribusi Daerah (SSRD) untuk di setor 
kepada bendehara penerimaan untuk 
melakukan pengawasan yang selnjutnya oleh 
Staf di bidang pasar dibuat laporan setiap 
bulannya yang di tanda tangani oleh Kepala 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 
Palu yang dikirim ke Walikota Palu, Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah Kota Palu, 
Inspektora Kota Palu, Dinas Pendapatan 
Kota Palu. (hasil wawancara dengan bapak 
Desinanto Lebang, SE pada tanggal 18 Mei 
2017)” 
Kemudian beliau juga menambahkan 
bahwa: 
“untuk pengawasan karcis yang diberikan 
kepada koordinator retribusi pasar kami 
menugakan satu orang staf dibidang pasar 
untuk mencatat setia karcis yang keluar agar 
dapat di ketahui berapa jumlah karcis yang 
keluar setiap harinya”. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat 
diketahui untuk pengambilan karcis retribusi 
dilakukan oleh koordiantor retribusi pasar 
yang kemudian di berikan kepada petugas 
pasar yang di kantor pasar Manonda Kota 
Palu sehingga jumlah karcis yang keluar 
setiap harinya dapa di ketahui. Namun untuk 
jumlah karcis yang benar-benar sudah di 
bayar oleh pedangang dengan kata lain yang 
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sudah diberikan kepada pedagang belum 
dilakukan mengingat pentingnya pengawasan 
jumlah karcis yang telah dibagikan kepada 
para pedagang. 
Pelaksanaa kegiatan pengawasan pada 
dasarnya diupayakan untuk meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah khususnya pada 
retribusi pasar Manonda di Kota Palu, 
sehingga dengan upaya mengefektifkan 
kegiatan pengawasan terhadap mekanisme 
pelaksanaan penagihan retribusi pasar 
manonda diharapkan mampu mencapai target 
yang telah ditetapkan pada setiap tahunnya. 
Berdasarkan hasil keseluruhan 
wawancara di atas penulis menyimpulkan 
bahwa untuk pegawasan yang dilakukan oleh 
Bidang Pasar Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kota Palu untuk pengawasan 
langsung sudah sesuai rencana, tetapi disatu 
sisi pengawasan Tidak langsung masih belum 
optimal hal tersebut dapat dilihat dari tidak 
dilakukannya pengawasan terhadap karcis 
yang telah dibagikan kepada para pedagang, 
seharusnya agar kegiatan pengawasan secara 
tidak langsung tersebut dapat berjalan dengan 
optimal, baiknya malakukan pengawan 
terhadap karcis tersebut agar dapat diketahui 
penyelewengan yang dilakukan oleh petugas 
Pasar Manonda. Selain itu juga pengawasan 
tidak langsung yang hanya mengandalkan 
laporan-laporan semata. 
Untuk itu perlu melakukan pengawasan 
yang rutin ke pasar, guna melihat secara 
langsung pelaksanaan pemungutan retribusi 
pasar dan menilai apakah pelaksanaan 
pemungutan retribusi pasar sentral ini sudah 
sesuai dengan apa yang direncanakan dan 
tidak hanya berfokus pada pengawasan 
terhadap laporan yang sudah masuk. 
 
KESIMPULA DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan pembahasan yang telah di 
uraikan, maka dapat dikemukakan 
kesimpulan bahwa manajemen retribusi pasar 
manonda di kota palu belum maksimal, 
berdasarkan  empat indikator yang beberapa 
aspek penelitian hanya dua indikator saja 
yang telah berjalan dengan baik, yaitu 
indikator pengorganisasian dan pergerakan. 
Kedua indikator lainnya yaitu perencanaan 
dan pengawasan belum di optimalkan dengan 
baik. Perencanaan manajemen Retribusi 
Pasar manonda di Kota Palu masih belum 
efektif, karena tidak memperhitungkan 
dengan baik banyaknya jumlah pedagang 
yang berjualan di pasar Manonda seharunya 
dapat memberikan pemasukan yang cukup 
besar. Pengawasan yang dilakukan Kepala 
Bidang Pasar khususnya pengawasan tidak 
langsung masih kurang dan hanya bertumpu 
pada laporan-laporan hasil penerimaan 
perbulan saja. 
Dalam rangka usaha untuk mendrong 
peningkatan penerapan  manajemen retribusi 
pasar manonda di Kota Palu yang diharpakan 
dapat menigkatnya pula realisasi pasar 
manonda Kota Palu. Adapun saran yang 
dapat penulis berikan sehubungan dengan 
upaya tersebut sebagai berikut: 
Dari segi perencanaan, agar penetapan 
target retribusi pasar harus lebih 
diperhitungkan lagi. Dan untuk memperoleh 
data yang akurat berdasarkan potensi pasar 
manonda yang sebenarnya, harus insentif 
dilakukan pendataan terutama terhadap wajib 
retribusi yang tidak mempunyai tempat 
didalam pasar. 
Agar melaksanakan retribusi pasar 
Manonda dapat berjalan dengan baik Kepala 
Bidang Pasar harus lebih meningkatkan lagi 
pengawasan yang dilakukan, khususnya pada 
pengawasan tidak langsung terhadap 
pelaksanaan retribusi di pasar.  
Agar mempertahankan kegitan rutin 
yang terjun langsung ke lapangan untuk 
memantau dan meminimalisir kecurangan-
kecurangan yang terjadi dalam penerimaan 
Retribusi pasar manonda Palu. 
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